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ABSTRAK 
 

Nama: Muhamad Misbahul Ulum, NIM: 191370054, Judul Skripsi “Studi 

Living Hadis Dalam Tradisi Mitung Ulan Di Desa Parigi Kecamatan 

Cikande Kabupaten Serang”. Jurusan Ilmu Hadis, Ushuluddin dan Adab 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1444 H/2023 M. 

 Tradisi Mitung Ulan adalah sebuah tradisi bagi seorang ibu hamil ketika 

usia kandungannya berumur 7 bulan. Didalam rangkaian acaranya terdapat 

siraman, rujakan dan Riungan. Di Desa Parigi tradisi tersebut sudah sangat 

lumrah untuk dilakukan, karena memang tradisi tersebut diibaratkan sudah 

menjadi hal yang wajib untuk dilakukan. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam skripsi 

ini adalah : 1). Bagaimana gambaran umum tentang Tradisi Mitung Ulan di 

Desa Parigi Kecamatan Cikande Kabupaten Serang? 2). Adakah hadis-hadis 

yang ada hubungannya dengan Tradisi Mitung Ulan? 3). Bagaimana 

pembacaan masyarakat tentang hadis-hadis yang berkaitan dengan Tradisi 

Mitung Ulan?. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini ada 

adalah : 1). Ingin menambah pengetahuan tentang  pelaksanaan Tradisi Mitung 

Ulan 2). Ingin menambah pengetahuan tentang  hadis-hadis yang berkaitan 

dengan Tradisi Mitung Ulan 3). Ingin mengetahui bagaimana pembacaan 

masyarakat tentang hadis-hadis yang berkaitan dengan Tradisi Mitung Ulan. 

Penulis dalam hal ini ingin mencari nilai-nilai hadis yang terkandung 

dalam tradisi tersebut. Metode yang digunakan penulis adalah pendekatan 

struktural fungsional yakni dengan mengkaji maksud dan tujuan tradisi tersebut 

dilaksanakan, lalu mengaitkannya dengan hadis-hadis yang ada. Dan dengan 

metode yang sama pula penulis berusaha untuk menemukan pembacaan 

masyarakat di Desa Parigi tersebut dengan nilai-nilai hadis yang sebelumnya 

sudah ditemukan. Dalam penelitiannya penulis berhasil menemukan beberapa 

hadis yang hadir ketika penulis menemukan maksud dan tujuan dari 

dilaksanakannya tradisi tersebut. Adapun tujuan tradisi tersebut adalah agar 

menjadi wasilah penolak bala, menjadi sarana untuk saling bersilaturahmi dan 

menjadi tempat untuk saling berbagi kebahagiaan antara satu dengan yang 

lainnya. Dan pembacaan masyarakat pula sudah sesuai dengan hadis yang ada 

walaupun mereka belum mengetahuinya.  

Kata Kunci: Tradisi Mitung Ulan, Hadis-hadis. 
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ABSTRACT 

Name: Muhamad Misbahul Ulum, NIM: 191370054, Thesis title "Study of 

Living Hadith in the Mitung Ulan Tradition in Parigi Village, Cikande 

District, Serang Regency”. Department of Hadith, Ushuluddin and Adab 

Studies of UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Year 1444 H/2023 M. 

 The Mitung Ulan tradition is a tradition for a pregnant woman when 

her womb is 7 months old. In the series of events there are splashes, rujakan 

and Riungan. In Parigi Village, this tradition is very commonplace to do, 

because this tradition is likened to being a mandatory thing to do. 

 Based on the background above, the formulation of the problem in this 

thesis are: 1). What is the general description of the Mitung Ulan Tradition in 

Parigi Village, Cikande District, Serang Regency? 2). Are there hadiths that 

have anything to do with the Mitung Ulan Tradition? 3). How do people read 

the hadiths related to the Mitung Ulan Tradition? 

 Based on the formulation of the problem above, the objectives of this 

research are: 1). Want to increase knowledge about the implementation of the 

Mitung Ulan Tradition 2). Want to increase knowledge about hadiths related 

to the Mitung Ulan Tradition 3). Want to know how the community reads 

about hadiths related to the Mitung Ulan Tradition. 

 The author in this case wants to find the hadith values contained in this 

tradition. The method used by the author is a functional structural approach, 

namely by studying the aims and objectives of the tradition carried out, then 

linking it with existing hadiths. And with the same method the author tries to 

find the readings of the community in Parigi Village with the previously 

found hadith values. 

 In his research, the writer succeeded in finding several hadiths that 

were present when the writer found the intent and purpose of carrying out 

this tradition. The purpose of this tradition is to be a warehousing to repel 

reinforcements, to be a means to stay in touch with one another and to be a 

place to share happiness with one another. And people's readings are also in 

accordance with existing hadiths even though they don't know it yet.  

Keywords: Mitung Ulan Tradition, Hadiths. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987 

1. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang dalam sistem 

bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te ت

 Sa  ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض



 v 

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ...‟... koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 
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Contoh: 

Kataba :  َكَتَت 

Su‟ila :   َِسُئل  

Yażhabu :  َُيذَْهت 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 Fathah dan wau Au a dan u و

Contoh: 

Kaifa :  َْكَيف 

Walau  :  ْوَلَو 

Syai‟un :   شَيْئ 

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

ا  Fathah dan alif Ā/ā A dan garis di atas ى 

 Kasrah dan ya Ī/ī I dan garis di atas ى ي

 ى و
Dammah dan 

wau 
Ū/ū U dan garis di atas 

 

4. Ta Marbuṭah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah 

transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: 

Minal jinnati wannas :  ِمِهَ الْجِنَّةِ وَالنَّبس 

2) Ta marbuṭah mati 
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Ta marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adaah /h/. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : خَيْزُ الْجزَِيَّة 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (washal) 

maka Ta marbuṭah tetap ditulis (t).  

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  نَّة الَنَّجَوِيَّة  akan tetapi bila disatukan ditulis , الَسُّ

As-Sunnatun Nabawiyyah. 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda  ّّ  tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda Syaddah itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  نَّة الَنَّجَوِيَّة  الَسُّ

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال yaitu  

al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  نَّة الَنَّجَوِيَّة  الَسُّ
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : خَيْزُ الْجزَِيَّة 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qamariyah kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung.  

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin  bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

8. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

 Contoh:  

 maka ditulis bismillāhirrahmānirrahīm atau bism Allāh ,  ثسم الله الزحمه الزحيم

ar-rahmān ar-rahīm.  

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 
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tetapi huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata sandang penggunaan 

huruf awal kapital. Huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian  dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

huruf kapital tidak dipergunakan. 
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